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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Kota Sawahlunto sejak dulu dikenal sebagai kota penghasil batubara di 

Indonesia, namun seiring berjalannya waktu deposit batubara pun menipis dan 

memerlukan teknologi yang maju dan menghabiskan dana besar dalam pengambilan 

deposit batubara tersebut. Oleh karena itu pemerintah Kota Sawahlunto beralih dari 

kegiatan sektor pertambangan ke sektor pariwisata dengan memanfaatkan bekas galian 

tambang batubara Ombilin. Pengembangan pariwiata bagi Kota Sawahlunto memang 

lebih didasarkan atas pertimbangan ekonomi, karena selama ini perekonomian Kota 

Sawahlunto lebih didukung dari sektor pertambangan, sehingga adanya pemikiran 

memanfaatkan daerah bekas penambangan batubara Ombilin segai kawasan geowisata 

yang diharapkan dapat menggantikan pendapatan dari sektor pertambangan batubara. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab IV, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kota Sawahlunto dengan keberadaan daerah bekas penambangan batubara 

Ombilin mempunyai potensi yang dapat dikembangakan menjadi daya tarik 

wisata. Potensi itu diantaranya  yaitu, Potensi Geowisata yang tebentuk dari 

hasil kegitan pertambangan batubara yang dimulai sejajak zaman penjajahan 

Belanda dan jika dikemas dan dikembangkan menjadi atraksi wisata, seperti 

dikemas menjadi sebuah taman pertambangan dimana para wisatawan dapat 

melakukan kegiatan napak tilas dari situs penambangan di permukaan atau di 
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bawah tanah yang membentuk cekungan kemudian menjadi sebuah danau 

atau lubang/gua yang terbentuk dari tambang tertutup, dan bahkan produk 

sosial budaya dari kegiatan tambang seperti peralatan, perlengkapan dan 

sejarah perjuangan buruh tambang. 

2. Peran Pemerintah Kota Sawahlunto terhadap daerah bekas tambang batubara 

Ombilin terdapat pada rencana pola ruang kota Sawahlunto dalam RTRW 

Kota Sawahlunto tahun2011 – 2031. 

3. Dalam penentuan fasilitas dan kegiatan wisata pada daerah bekas tambang 

batubara Ombilin sebagai kawasan geowisata mempunyai beberapa kriteria 

yaitu, learning, rewarding, enriching, adventuring. 

4. Secara positioning daerah bekas tambang batubara Ombilinberada pada 

kuadran progresif strategi, berarti daerah bekas tambang batubara Ombilin 

dapat dikembangkan sebagai kawasan wisata. 

B. Rekomendasi 

Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat direkomendasikan untuk 

pengembangan daearah bekas tambang batubara Ombilin sebagai kawasan geowisata : 

a. Potensi dari daerah bekas penambangan batubara Ombilin harus 

dimanfaatkan semaksimal mungkin dan menjaga keberadaan potensi 

tersebut agar kepariwisataan Kota Sawahlunto terus berkembang. 
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b. Berbagai jenis pelatihan terhadap sumber daya manusia di bidang 

kepariwisataan akan melahirkan ide-ide terhadap kemajuan kepariwisataan 

Kota Sawahlunto. 

c. Memberikan informasi dan promosi yang maksimal kepada wisatawan 

domestik maupun mancanegara akan potensi dari daerah bekas penambgan 

batubara Ombilin. 

d. Berbagai bentuk kerja sama di bidang kepariwisataan antara pemerintah, 

pemilik modal dan masyarakat dapat memberikan hubungan yang saling 

menguntungkan. 

e. Membuat rencana strategi untuk pengembangan daerah bekas penambangan 

batubara Ombilin dengan memperhatikan keadaan lingkungan fisik yang 

mempunyai beberapa ancaman bahaya. seperti Membuat  konsep zonasi dan 

melakukan analisis studi kelayakan. 

f. Berbagai bentuk kemudahan dalam regulasi berinfestasi dibidang pariwisata 

akan mempercepat pembenahan keterbatasan fasilitas di didaerah bekas 

penambangan batubara Ombilan. 

g. Membangun kerja sama baik dengan para investor dalam pengembangan 

daerah bekas tambang batubara Ombilin sebagai kawasan geowisata, seperti 

memberikan kemudahan regulasi dalam berinfestasi dan melakukan diskusi 

publik antara pemerintah, investor dan masyarakat mengenai pengembangan 

geowisata di daerah bekas penambangan batubara Ombilin. 
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h. Melakukan promosi potensi kepariwisataan yang ada di Kota Sawahlunto 

khususnya daerah bekas penambangan batubara Ombilin, dengan 

menyelengarakan berbagai event wisata dan promosi di media cetak & 

elektronik agar keunikan potensi geowisata derah bekas penambangan 

batbara Ombilin diketahui masyarakat umum dan dikenalnya Sawahlunto 

sebagai daerah tujuan wisata. 

i. Perlu dikembangkan berbagai usaha pariwisata lainnya seperti hotel 

restoran, tranportasi wisata di Ombilin yang dikemudian hari dapat 

meningkatkan pendapatan bagi Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto. 

 


